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RINGKASAN 

 

Bangsa yang maju adalah bangsa yang berbudaya. Tidak disangkal lagi bahwa bangsa yang 

kaya akan aneka ragam budaya yang mengagumkan. Akan tetapi budaya luhur yang telah 

diwariskan itu seperti habis ditelan roda peradaban zaman. Salah satu penyebabnya karena 

karena para generasi penerusnya tidak gemar membaca dan mempelajari sejarah. Oleh 

karena itu,  salah satu cara untuk mempertahankan budaya luhur bangsa adalah dengan 

melahirkan generasi yang senang membaca.  

Menurut beberapa kalangan, rendahnya minat baca ini disebabkan minimnya dorongan dari 

orang tua untuk menanamkan sikap gemar membaca sejak kecil, ditambah lagi pengaruh 

budaya dengar (listening culture), budaya tonton ( watching culture) serta perkembangan 

berbagai media elektronik yang semakin pesat. Selain itu banyak persepsi masyarakat yang 

menganggap bahwa perpustakaan hanya sebagai gudang buku-buku yang sudah tidak 

dibutuhkan lagi. Ada juga yang mengatakan bahwa perpustakaan hanyalah untuk kalangan 

civitas akademik (pelajar, mahasiswa, guru dan dosen). 

Melihat realitas tersebut,melalui kegiatan KKN Tematik Desa Membangun ini kami 

tergerak untuk mulai melakukan gerakan perubahan dan menghilangkan persepsi 

masyarakat tentang perpustakaan yang hanya untuk kalangan civitas akademik saja. Salah 

satunya yang bisa dilakukan adalah dengan menjadikan perpustakaan sebagai pusat 

pembelajaran masyarakat. Hal ini bisa direalisasikan dengan membangun sebuah taman 

baca masyarakat. Program ini dilaksanakan untuk mendukung dan mewujudkan pencapaian 

SDGs Kecamatan Dulupi.  

Program KKN tematik Desa Membangun yang berupa pemberdayaan taman baca ini 

bertujuan untuk membangkitkan dan meningkatkan minat baca sehingga tercipta 

masyarakat yang cerdas, mempunyai taraf hidup yang baik, serta memberantas buta aksara.  
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PRAKATA 

 

Alhamdulillah puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa 

ta’ala, berkat rahmat dan hidayah-Nya, seluruh program KKN-tematik desa membangun  

dengan judul “Pemberdayaan Taman Baca Masyarakat Dalam Mewujudkan Pencapaian 

SDGs didesa Polohungo Kecamatan Dulupi.” terlaksana dengan baik. Kami menyadari 

selama pelaksanaan KKN Desa Membangun terutama dalam merealisasikan program baik 

dari dosen dan mahasiswa mengalami hambatan, namun semua itu bisa teratasi dengan 

kerjasama yang baik antara dosen, mahasiswa, aparat pemerintah desa, dan masyarakat di 

Desa Polohungu Kecamatan Dulupi. Sehubungan dengan terlaksananya semua rangkaian 

program KKN Desa Membangun, maka kami mengucapkan terima kasih kepada beberapa 

pihak terkait di antaranya sebagai berikut. 

1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Bapak Dr. Ir. Edwar Wolok, ST., MT. 

2. Ketua Lembaga Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo, Bapak Prof. Dr. Ishak Isa, 

M.Si. 

3. Dekan Fakultas Sastra dan Budaya, Prof. Dr. Nony Basalamah, Ph, D. 

4. Kepala Desa Desa Polohungo Kecamatan Dulupi Bapak Meldi Tahir dan Seluruh aparat 

pemerintah Desa Taluduyunu 

5. Seluruh lapisan masyarakat yang siap membantu menyukseskan seluruh rangkaian 

program KKN Desa Membangun 

6. Kelompok Karang Taruna yang siap mendampingi seluruh program dari awal sampai 

akhir 

Semoga atas kerja sama, bantuan, dan kemudahan yang diberikan mendapat balasan 

di sisi Allah Subhanahu wa ta’ala, Aamiin. 

Demikian laporan kami buat, mohon saran dari berbagai pihak untuk 

penyempurnaan laporan berikutnya. 

 

Gorontalo,    November 2021 

Tim Pelaksana, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan Pada Masyarakat 

Membaca adalah hal yang sangat fundamental dalam proses belajar dan 

pertumbuhan intelektual. Kualitas hidup seseorang dapat dilihat dari bagaimana 

seseorang dapat memaksimalkan potensinya. Salah satu upaya untuk dapat 

memaksimalkan potensi diri adalah antara lain dengan membaca. Dengan membaca 

kita dapat menambah pengetahuan, menganalisa suatu permasalahan hingga 

mengambil keputusan dengan tepat dan baik. 

Banyak orang mengatakan bahwa minat baca di Indonesia sangat rendah 

dibandingkan dengan negara lain, bahkan di Asia. Menurut Yardi (2008) minat baca 

masyarakat Indonesia masih sangat rendah, hal ini terlihat dari data yang 

dikeluarkan oleh Studi IEA (International Association for the Evalution of 

Education Achievermen) di Asia Timur, di mana tingkat terendah membaca anak-

anak dipegang oleh negara Indonesia dengan skor 51.7, di bawah Filipina skor 52.6, 

Thailand skor 65.1, Singapura 74.0, dan Hongkong 75.5. Selain itu, kemampuan 

anak-anak Indonesia dalam menguasai bahan bacaan juga rendah yaitu hanya 

sebesar 30 persen. Menurut Baderi (2005) berdasarkan laporan UNDP tahun 2003 

dalam “Human Development Report 2003” bahwa Indeks Pembangunan Manusia 

(Human Development Indeks – HDI) menunjukkan bahwa “pembangunan manusia 

di Indonesia“ menempati urutan ke 112 dari 174 negara di dunia yang dievaluasi. 

Sedangkan Vietnam menempati urutan ke 109. Namun negara ini lebih yakin bahwa 

dengan “membangun manusianya“ sebagai prioritas terdepan, akan mampu 
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mengejar ketinggalan yang selama ini mereka alami. Kondisi rendahnya budaya 

membaca pada anak Indonesia sungguh sangat memprihatinkan. Hasil tes yang 

dilakukan oleh Trends in International Mathematies and Science Study (TIMSS) 

dalam tahun 2003 pada 50 negara di dunia terhadap para siswa kelas II SLTP, 

menunjukkan prestasi siswa-siswa Indonesia hanya mampu meraih peringkat ke 34 

dalam kemampuan bidang matematika dengan nilai 411 di bawah nilai rata-rata 

internasional yang 467. Sedangkan hasil tes bidang ilmu pengetahuan mereka hanya 

mampu menduduki peringkat ke 36 dengan nilai 420 di bawah nilai rata-rata 

internasioal 474. Hal ini berbanding terbalik dengan anak-anak Malaysia telah 

berhasil menduduki peringkat ke 10 dalam kemampuan bidang matematika, 

memperoleh nilai 508 di atas nilai rata-rata internasional. Sedangkan, dalam bidang 

ilmu pengetahuan mereka menduduki peringkat ke 20 dengan nilai 510 di atas nilai 

rata-rata internasional. Dengan demikian, kecerdasan bangsa kita sangat jauh 

ketinggalan di bawah negara berkembang lainnya seperti Malaysia, Thailand, 

Filiphina dan Vitenam. 

Rendahnya minat baca merupakan problem bagi bangsa kita yang harus 

diselesaikan, karena kurangnya minat baca ini dipengaruhi oleh kurangnya 

ketersediaan bahan bacaan. Menurut Baderi (2005) apabila keadaan ini dibiarkan, 

maka dalam persaingan global kita akan selalu ketinggalan dengan sesama negara 

berkembang, dan dengan negara maju lainnya. Kita tidak akan mampu mengatasi 

segala persoalan sosial, politik, ekonomi, kebudayaan dan lainnya selama SDM kita 

tidak kompetitif, karena kurangnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

akibat lemahnya kemauan dan kemampuan membaca. Menurut H.A.R Tilaar 

(1999:381) untuk mengubah perilaku masyarakat gemar membaca membutuhkan 
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suatu perubahan budaya atau perubahan tingkah laku dari anggota masyarakat kita. 

Mengadakan perubahan budaya masyarakat memerlukan suatu proses dan waktu 

panjang sekitar satu atau dua generasi, tergantung dari keterlibatan pemerintah dan 

partisipasi masyarakat. Ada pun, ukuran waktu sebuah generasi adalah berkisar 

sekitar 15–25 tahun. 

Setelah melakukan observasi awal di Kecamatan Dulupi telah tercatat 

terdapat beberapa orang yang buta aksara yang menjadi permasalahan yang 

diakibatkan kuranganya minat baca masyarakat di Kecamatan Dulupi. Desa 

Polohungo dan Tanah Putih berada di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo, 

salah satu desa yang menjadi lokasi KKN desa membangun yang diselenggarakan 

oleh Universitas Negeri Gorontalo.  

 

B. Penyelesaian Masalah 

Bertolak dari kondisi tersebut kami dari staf pengajar Universitas Negeri 

Gorontalo mencoba memberikan kontribusi dalam bentuk Taman Baca Masyarakat  

dalam program KKN Desa Membangun. Melalui KKN Desa Membangun ini kami 

mencoba melakukan pemberdayaan Taman Baca kepada masyarakat Kecamatan 

Dulupi khususnya di Desa Polohungo dan Tanah Putih. melalui keterlibatan 

mahasiswa dari beberapa disiplin ilmu. Sebanyak 30 orang mahasiswa diharapkan 

dapat mendampingi masyarakat kecamatan Dulupi selama 45 hari untuk dapat 

meningkatkan pemberdayaan taman baca sebagai upaya dalam  pemberantasan buta 

aksara sehingga dapat mewujudkan pencapaian SDGs. 

C. Metode Tepat Guna 
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Solusi untuk memecahkan berbagai permasalahan dan untuk mengembangkan 

potensi minat baca masyarakat serta mewujudkan tercapainya SDGs di Kecamatan 

Dulupi khususnya  Desa Polohungo dan Tanah Putih adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemberdayaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap 

masyarakat khususnya orang tua agar memiliki wawasan dan pengetahuan yang 

baik akan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya dan pentingnya pemenuhan 

hak anak. 

2. Mewadahi minat baca masyarakat khususnya anak-anak melalui pendidikan 

Taman Baca yang bersifat educative dan bebas biaya serta bisa diakses oleh oleh 

siapapun. 

3. Memberikan akses terhadap hak pendidikan bagi anak-anak di Desa Puluhungo 

melalui pendidikan non formal yakni Taman Baca Masyarakat untuk 

mempersiapkan generasi penerus bangsa yang mempunyai kesadaran yang 

tinggi terhadap pendidikan. 

Cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah tersebut ialah dengan 

memberdayakan kembali Taman Baca yang menyediakan berbagai macam bacaan, 

salah satunya adalah buku edukatif bagi anak-anak. Metode yang digunakan adalah 

dengan mendirikan secara langsung Taman Baca yang dapat diakses secara bebas 

oleh masyarakat khususnya anak-anak. Dengan pemberdayaan Taman Baca ini 

diharapkan konsistensi anak-anak untuk mencintai budaya membaca akan terus 

terjaga dan tujuan serta luaran yang diharapkan dapat diwujudkan dengan baik. 
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D. Profil Kelompok Sasaran, Potensi, dan Permasalahannya 

Lokasi KKN Desa Membangun ini akan dilaksanakan di Desa Puluhungo dan 

Tanah Putih kecamatan Dulupi. Mitra dalam program KKN Desa Membangun ini 

adalah masyarakat yang  di desa tersebut. Adapun potensi dan permasalahan tampak 

pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan 

- Masyarakat terutama 

anak-anak yang tinggal 

di Desa Puluhungo dan 

Tanah Putih Kecamatan 

Dulupi Kabupaten 

Boalemo Provinsi 

Gorontalo 

 

 

- Desa Puluhungo 

memiliki program 

meningkatkan 

sumber daya 

manusia bagi 

masyarakat 

 

- Budaya baca 

masyarakat masih 

sangat kurang 

- Kurang tertarik 

dengan teks bacaan 

dan hanya tertarik 

dengan visualisasi 

music, video, 

gambar baik lewat 

hp, televise atau 

media lainnya. 

- Banyak berselancar 

dengan smartphone 
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BAB II 

TARGET  DAN  LUARAN 

 

A. TARGET 

Target yang diharapkan pada KKN Desa Membangun ini adalah meningkatkan 

minat membaca Masyarakat sehingga bisa mengurangi buta aksara dan patah pensil di 

Desa Puluhungo dan Tanah Putih Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. Program ini 

melibatkan Dosen, mahasiswa dan Karang taruna dalam pengadaan Taman Baca ini. 

Disamping itu, KKN Desa membangun ini bisa menjadi pembelajaran bagi 

mahasiswa untuk dapat bekerjasama dan mengaplikasikan ilmu selama di Perguruan 

Tinggi kepada masyarakat. KKN Desa membangun ini mengirimkan mahasiswa untuk 

melakukan pendampingan kepada masyarakat yang diharapkan  menghasilkan luaran 

yang bermanfaat dan dirasakan oleh masyarakat setempat. 

B. LUARAN 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: 

1. Masyarakat sadar akan pentingnya budaya membaca 

2. Berdirinya taman baca masyarakat sebagai wadah untuk meningkatkan minat 

baca yang bersifat educative dan bebas biaya serta bisa diakses oleh siapapun 

3. Pemberdayaan secara berkala dan berkelanjutan terhadap masyarakat khususnya 

orang tua agar memiliki wawasan dan pengetahuan yang baik akan pentingnya 

pendidikan bagi anak-anaknya dan pentingnya pemenuhan hak anak. 
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BAB  III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Operasionalisasi Program  KKN Desa Membangun terdiri atas 3 tahap yakni 

tahap persiapan dan pembekalan, tahap pelaksanaan dan rencana keberlanjutan program. 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN Desa Membangun meliputi tahapan 

berikut ini: 

1. Penyiapan dan Survei lokasi KKN Desa Membangun 

2. Koordinasi dengan pemerintah  desa dan kecamatan kegiatan KKN 

3. Perekrutan mahasiswa peserta KKN Desa Membangun kerjasama dengan LPM UNG 

4. Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKN Desa Membangun  

5. Pelaksanaan Program-Program yang menjadi tujuan pelaksanaan KKN 

6. Evaluasi pelaksanaan Program-program dilakukan tiap 2 minggu. 

7. Penarikan mahasiswa KKN 

Materi pembekalan/coaching untuk mahasiswa peserta KKN Desa Membangun 

yakni: 

1. Fungsi mahasiswa dalam KKS – Pengabdian oleh Kepala LPM-UNG 

2. Panduan dan pelaksanaan program KKN Desa Membangun oleh ketua KKS-UNGSesi 

Pembekalan/ Coaching (Bersama Dosen Pembimbing Lapangan) 

3.  Materi gambaran umum tema KKN Desa Membangun tentang pemberdayaan taman 

baca masyarakat di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi. 

4. Manajemen dan Teknis dilokasi KKN 
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Pelaksanaan tahapan kegiatan KKN Desa Membangun berlangsung Oktober-

November 2021 sebagai berikut: 

1. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKN Desa Membangun dari kampus UNG disertai 

tim dan dosen pembimbing lapangan. 

2. Pengantaran 30 0rang mahasiswa peserta KKN Desa Membangun ke Kecamatan 

Dulupi. 

3. Penyerahan mahasiswa peserta KKN Desa Membangun ke kantor kecamatan yang 

selanjutnya ke masing-masing desa . 

4. Pelaksanaan Program-program yang menjadi tujuan  

5. Penyerahan bantuan peralatan dan perlengkapan pengolahan 

6. Monitoring dan evaluasi setiap dua minggu sepanjang periode kegiatan. 

7. Penarikan mahasiswa peserta KKN Desa Membangun 

 

B. Pelaksanaan 

Desa yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa peserta KKN Desa 

Membangun yakni Desa Polohungo dan Tanah Putih. Bentuk program yang akan 

dilaksanakan oleh peserta KKN Desa membangun adalah program sosialisasi/ceramah, 

tutorial/pelatihan, dan pemberdayaan taman baca. KKN ini dilaksanakan dengan 

mengutamakan prinsip pemberdayaan masyarakat lokal dengan tujuan utama 

keberlanjutan program dan kemandirian masyarakat  

Volume pekerjaan dalam kegiatan KKN Desa Membangun dinyatakan dalam bentuk 

jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan 

sebanyak 144 JKEM per bulan selama minimal 2 bulan kegiatan KKN Desa 

membangun, sehingga setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan sebanyak 288 
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JKEM selama kurang lebih 2 bulan. Jumlah mahasiswa peserta kegiatan KKN ini 

adalah 30 orang.  

 

C. Rencana Keberlanjutan Program 

Program Kuliah Kerja Nyata dengan tema “Pemberdayaan Taman Baca Masyarakat 

dalam mewujudkan Pencapaian SDGs dilaksanakan dengan mengutamakan prinsip 

pemberdayaan masyarakat lokal dengan tujuan utama keberlanjutan program dan 

kemandirian masyarakat. Sehingga setelah Program KKN Tematik Desa Membangun 

selesai, masyarakat khususnya organisasi Karang Taruna dapat melanjutkan program yang 

telah dijalankan secara mandiri khususnya melalui wadah kelompok pemuda sadar akan 

budaya baca dilaksanakan sebagai wadah edukasi masyarakat melalui Pemberdayaan 

Taman Baca Masyarakat. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Program KKN Tematik Desa Membangun – dengan tema Pemberdayaan Taman 

Baca Masyarakat dalam mewujudkan Pencapaian SDGs di desa Polohungo dan Tanah 

Putih Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo dilaksanakan yang 

bersinergi dengan masyarakat lokal, maka diharapkan permasalahan – permasalahan dan 

kesenjangan yang muncul di lapangan dapat diatasi. Program ini menitikberatkan pada 

konsep pemberdayaan masyarakat, dimana masyarakat dijadikan sebagai pelaku utama dan 

pihak perguruan tinggi berperan sebagai pendamping. Melalui program ini diharapkan 

bahwa tujuan umum dari program KKN dapat tercapai yaitu pemberdayaan taman baca di 

Kecamatan Dulupi oleh masyarakat setempat dapat berjalan secara berkelanjutan. Secara 

khusus program ini memiliki beberapa tujuan yaitu Program KKN tematik Desa 

Membangun yang berupa pemberdayaan taman baca ini bertujuan untuk membangkitkan 

dan meningkatkan minat baca sehingga tercipta masyarakat yang cerdas, mempunyai taraf 

hidup yang baik, serta memberantas buta aksara.  

Dengan dukungan dari pemerintah daerah dalam mewujudkan pencapaian SDGs 

yang berupa pemberdayaan Taman Baca dan mengingat besarnya manfaat dari program ini 

dalam mengurasi buta aksara, maka tema Pemberdayaan Taman Baca pada masyarakat 

desa Polohungo dapat dijadikan sebagai program jangka panjang dari LPM Universitas 

Negeri Gorontalo. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Kegiatan 

Program utama dari kegiatan KKN Desa membangun ini adalah Pemberdayaan Taman 

Baca Masyrakat Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. Sasaran dari program ini adalah 

seluruh masyarakat yang ada di Desa Polohungo dan Tanah Putih utamanya anak-anak. 

Program ini dilaksanakan dalam beberapa tahap. Tahap pertama yakni tahap persiapan yang 

berupa penyebaran informasi melalui sosialisasi program desa membangun kepada 

perangkat desa. Sosialisasi dilaksanakan selama 1 hari dengan tujuan untuk memaparkan  

program yang akan dilaksanakan dan Kepala Desa Polohungo dan Tanah Putih  

menyambut baik program yang akan dilaksanakan,sosialisasi ini juga merupakan langkah 

awal untuk menjalin hubungan baik dengan aparat desa sehingga program ini berjalan 

dengan lancar.  Sosialisasi kedua dilaksanakan di SDN 9 Dulupi dengan tema 

meningkatkan minat baca dikalangan anak. Kegiatan tersebut tampak pada gambar berikut: 

Gambar 1. Sosialisasi bersama aparat desa 
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Gambar 2. Foto bersama Kepala Sekolah SDN 9 Dulupi 

 

 

Gambar 3. Sosialisasi di SDN 9 Dulupi 
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Gambar 3. Sosialisasi di SDN 9 Dulupi 

 

Tahap pelaksanaan diawali dengan Pendataan buta aksara melalui pendataan profil 

Kecamatan Dulupi. Pelaksanaan pendataan buta aksara dilakukan selama 1 hari, kegiatan 

ini dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa KKN Tematik UNG 2021 mengetahui berapa 

banyak masyararakat desa Polohungo dan Tanah Putih yang mengalami buta aksara 

sehingganya mahasiswa KKN Tematik UNG 2021 dapat mengetahui data dan profil desa 

tersebut. Selanjutnya Bimbingan belajar dengan tujuan peningkatan minat baca anak 

sekolah dasar, dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan selama 

beberapa hari, kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan dapat menambah wawasan anak-

anak, dan menanankan kepada anak-anak bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya didapatkan 

di bangku sekolah namun bisa didapatkan juga di luar sekolah.  
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Pelaksanaan yang ketiga adalah  Pemanfaatan perpustakaan desa lama sebagai taman 

baca baru dalam pelaksaan kegiatan ini dilakukan selama beberapa minggu , kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan kembali perpustakaan desa yang lama 

menjadi taman baca sebagai sarana baru untuk masyarakat lebih tepatnya anak-anak desa 

Polohungo dan Tanah Putih. Kegiatan tersebut tampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. Pendataan Buta aksara 
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Gambar 5. Pendataan Buta aksara 

 

 

Gambar 6.  Rapat bersama karang taruna terkait  pemberdayaan taman baca 
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Gambar 7. Perampungan taman baca 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Perampungan taman baca 
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Gambar 9. Perampungan taman baca 

 

 

Gambar 10. Perampungan taman baca 
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Gambar 11. Perampungan taman baca 

 

 

Taman Baca Masyarakat ini dipusatkan di Desa Polohungo. Taman baca / perpustakaan 

masyarakat yang diresmikan oleh Kepala desa Polohungo dan Dosen pembimbing lapangan 

berjalan dengan lancar. Diawali dengan pengantar kata dari Ayahanda Kepala Desa 

Polohungo. Apresiasi dan sambutan sangat baik dari Kepala Desa, aparat desa, karang 

taruna dan masyarakat terhadap kehadiran mahasiswa KKN UNG di desa Polohungo. 

Berdasarkan informasi dari Kepala Desa bahwa perpustakaan yang ada di Desa Polohungo 

ini sudah lama tidak difungsikan dan tidak terurus lagi. Itu disebabkan karena kurangnya 

minat baca masyarakat terutama anak-anak. Kepala Desa mengatakan Mahasiswa KKN 

UNG kali ini memiliki kesan tersendiri bagi masyarakat. Kegaitan peresmian Taman Baca 

ini juga dihadiri oleh Dosen Pembimbing lapangan yaitu Dr. Salam, S.Pd., M.Pd dan Eka 

Sartika, S.Pd., M.Pd. Dr. Salam selaku Dpl 1 pada sambutannya berharap Taman Baca ini 

bisa difungsikan dengan baik, taman baca ini diharapkan sebagai media untuk 

meningkatkan minat baca dan sarana pembelajaran untuk masyarakat. Selain sarana 
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pembelajaran taman baca ini juga bisa dijadikan sebagai sarana hiburan. Dr. Salam 

berharap taman baca ini bisa dikelola dengan baik sehingga program ini bisa berlanjut.  

Dr Salam, M.Pd. menekankan beberapa hal terkait budaya membaca di lingkungan 

masyarakat, yaitu 

1. Kesadaran akan adanya manfaat membaca sangat penting agar anak suka membaca 

2. Tidak hanya menghabiskan waktu, hobby membaca memiliki banyak keuntungan. 

3. Dengan membaca, akan memperoleh informasi yang lebih menyeluruh. 

4. Menumbuhkan kesadaran membaca dapat dimulai dari lingkungan keluarga. 

5. Sebaiknya orang tua menyiapkan buku bacaan dirumah. 

 

 

Kegiatan tersebut tampak pada gambar berikut: 

 

Gambar 12. Peresmian  taman baca 
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Gambar 13. Peresmian  taman baca 

 

B. Pembahasan 

Budaya baca masyarakat Indonesia menjadi problem yang sangat krusial  untuk dibahas 

, terutama melalui program yang dapat membangun kecintaan masyarakat terhadap 

budaya membaca. Minimnya fasilitas menjadi hal yang patut untuk diperhitungkan 

untuk meningkatkan budaya membaca sehingga akan melahirkan generasi muda yang 

berwawasan luas dan dapat bersaing dalam berbagai bidang keilmuan.  

Berdasarkan problem di atas, maka program KKN Desa membangun yang dilaksanakan 

oleh Tim dosen dan Mahasiswa dengan tema Pemberdayaan Taman Baca untuk 

mewujudkan pencapaian SDGs merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap 

budaya baca khususnya masyarakat di Desa Polohungo dan Tanah Putih Kecamatan 

Dulupi. 

Program pertama yang dilaksanakan adalah sosialisasi terkait dengan tema kepada 

aparat desa, masyarakat, kelompok karang taruna dan yang paling utama adalah anak-

anak yang ada di desa Polohungo dan Tanah Putih. Keberadaan taman bacapun menjadi 
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salah satu topic dalam sosialisasi karena merupakan program utama KKN Desa 

membangun. Taman baca memang tersedia di Desa Polohungo akan tetapi sudah sejak 

lama keberadaannya tidak difungsikan dengan baik oleh masyarakat. Selain karena 

minat baca masyarakat yang masih rendah, fasilitas di taman baca tersebut masih sangat 

minim. 

Taman Baca yang baru diresmikan oleh Kepala Desa Polohungo dan Dosen 

Pembimbing lapangan dan dihadiri oleh mahasiswa KKN, karang taruna,perangkat desa 

dan tokoh-tokoh masyarakat. 

Dalam mendukung program tersebut, mahasiswa KKN Desa membangun mengadakan 

sosialisasi terkait pentingnya membudayakan membaca kepada siswa SDN 9 dulupi. 

Selain sosialisasi, dalam mendukung program ini mahasiswa melibatkan Karang taruna 

desa Polohungo agar bisa melanjutkan dan mengurus taman baca ini sehingga bisa 

digunakan jangkah panjang. Taman baca ini diharapkan bisa menjadi salah satu langkah 

awal untuk mewujudkan budaya baca bagi masyarakat. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Pemberdayaan Taman baca masyarakat merupakan salah satu cara  mewujudkan 

pencapaian SDGs. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh mulai dari tahap sosialisasi 

sampai pada tahap peresmian Taman baca di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi 

Provinsi Gorontalo maka simpulan dari program ini adalah 

1. Kegiatan Sosialisasi pemaparan program di Kantor Desa Polohungo dan Tanah 

Putih Kecatan Dulupi  berjalan dengan baik dan mendapat apresiasi positif dari 

Kepala Desa. 

2. Kegiatan sosialisasi di SDN 9 Dulupi terkait pentingnya meningkatkan minat 

baca berjalan dengan lancar. 

3. Taman Baca Masyarakat dipusatkan di Desa Polohungo Kecamatan Dulupi 

4. Taman Baca Masyarakat diresmikan oleh Kepala Desa Polohungo dan Dosen 

Pembimbing Lapangan. 

5. Taman Baca masyarakat akan dilanjutkan dan dikelolah oleh pemuda yang 

tergabung dalam kelompok karang taruna. 

6. Semua program baik program inti dan tambahan terlaksana dengan baik dan 

mendapat sambutan baik dari pemerintah setempat.  

 

B. Saran 

Program KKN Desa membangun dengan tema Pemberdayaan taman baca untuk 

mewujudkan pencapaian SDGs di desa Polohungo dan Tanah Putih Kecamatan Dulupi 
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merupakan langkah untuk menciptakan budaya membaca masyarakat secara 

keseluruhan dan memberantas buta aksara. Oleh karena itu, tim KKN desa membangun 

menyadari hal tersebut dan menyarankan serta mengharapkan agar program tersebut 

dapat dilanjutkan ke depannya. 
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LAMPIRAN 

- Dokumentasi Pelaksanaan Program Kerja (Screenshot Sosial Media, Sreenshot 

Upload Video di Youtube, Foto   Pelaksanaan KKN)  

 

Gambar 1. Screenshot Sosial Media 
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